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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pembinaan Nilai Religius Di MTsS Pondok Pesantren Iqra’ Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter religius siswa 

di MTsS Pondok Pesantren Iqra‘ telah terintegrasi dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Siswa terbiasa menjalankan kegiatan ibadah, 

disiplin dalam mengikuti rutinitas religius, serta menunjukkan sikap yang 

mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan belajar. Hal ini 

didukung oleh sistem pengawasan yang intensif, lingkungan pesantren 

yang religius, serta pembiasaan yang konsisten sehingga nilai-nilai 

keagamaan dapat terinternalisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Pembentukan Karakter Religius Di MtsS Pondok Pesantren Iqra’ 

Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Perbedaan utama terletak pada kedisiplinan, intensitas ibadah, dan 

lingkungan pembentuk karakter. Di pondok pesantren, siswa hidup dalam 

struktur yang teratur dan religius sehingga karakter religius mereka 

terbentuk lebih kuat dan stabil. Mereka terbiasa mengikuti kegiatan 

seperti salat berjamaah, setoran tahfiz, dan pengajian rutin. Pola 

pembinaan yang berkesinambungan tersebut menjadikan nilai-nilai 

religius lebih konsisten berkembang dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Faktor Pendukung Pembinaan Karakter Religius Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembentukan karakter religius peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain keteladanan guru, kegiatan rutin seperti 

berdoa dan salat, pengawasan lingkungan, dukungan keluarga, serta 

motivasi pribadi. Di pondok pesantren, faktor dominan yang berperan 

adalah kegiatan kolektif, pembiasaan religius, serta pengawasan langsung 

dari guru dan pembina. Lingkungan yang terstruktur dan bernuansa 

islami tersebut memperkuat internalisasi nilai-nilai religius sehingga 

tertanam dalam perilaku peserta didik sehari-hari. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah, peneliti ini dapat memberikan masukan Sekolah 

diharapkan dapat lebih mengoptimalkan peran seluruh guru, tidak 

hanya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam menanamkan nilai 

karakter religius melalui pembelajaran. Guru Ilmu Pengetahuan Sosial, 

misalnya, dapat terus mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam 

setiap materi yang diajarkan agar pembentukan karakter religius tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif.  

2. Bagi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial perlu memperkuat pendekatan pembelajaran yang kontekstual 

dan bernuansa religius, misalnya dengan memulai pembelajaran dengan 
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doa, menyisipkan nilai-nilai Islam dalam diskusi sosial, serta 

memberikan keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Hal ini akan 

membantu semua perserta didik. 

3.  Bagi Pengasuh Pondok Pesantren, pengasuh pondok pesantren 

sebaiknya terus menjaga dan meningkatkan kualitas program-program 

keagamaan yang ada di lingkungan pesantren. Evaluasi rutin terhadap 

kegiatan keagamaan dan pembinaan spiritual dapat dilakukan untuk 

memastikan bahwa karakter religius siswa benar-benar terbentuk dan 

bukan sekadar rutinitas formalitas. 

4. Bagi Orang Tua Siswa, orang tua diharapkan dapat bekerja sama 

dengan pihak sekolah dalam membimbing dan mengarahkan anak-anak 

mereka agar tetap menjaga nilai-nilai religius di rumah. Penguatan 

pendidikan agama di lingkungan keluarga sangat penting untuk 

menyeimbangkan pembinaan karakter religius yang diterima di pondok 

pesantren. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini hanya membahas karakter 

religius dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi aspek lain seperti 

pengaruh media sosial, budaya lokal, atau pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dalam menanamkan karakter religius. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk melihat korelasi yang lebih rinci antara faktor-faktor pembentuk 

karakter religius dengan hasil pembelajaran perserta didik. 
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